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Abstract 
The extensive and profound thoughts of Imam Al-Ghazali in the realms of Islamic spirituality and 
philosophy have enriched the understanding of various facets of life, including economic principles. This 
research aims to explore the foundations of Islamic economic thought according to Imam Al-Ghazali in 
his monumental works. The study focuses on analyzing economic concepts reflected in Al-Ghazali's 
works, such as "Ihya Ulumuddin" and "Al-Mustasfa." The analytical method employed involves a 
qualitative approach, conducting an in-depth examination of Al-Ghazali's classical texts relevant to 
economics, emphasizing aspects of justice, business ethics, zakat, and perspectives on greed in an 
economic context. The research methodology utilizes a literature review approach, where information is 
gathered from books and writings by the respective researcher. The findings highlight Al-Ghazali's 
contributions to Islamic economic thought, emphasizing the importance of justice, transparency, and 
ethics in economic activities. The implications of Al-Ghazali's thoughts in shaping a fair, responsible, 
and blessed economic foundation take center stage in this study. These findings contribute to a deeper 
understanding of Islamic economic principles and the values advocated by this eminent figure within the 
economic context of his time. 
 
Keywords: Islamic Economy, Community Economic Empowerment. 
 

Pendahuluan 
Imam Al-Ghazali, seorang filsuf dan teolog Islam yang terkemuka, menduduki 

posisi terhormat dalam dunia keilmuan Islam berkat kontribusinya yang mendalam 
dalam bidang spiritualitas, filsafat, dan ilmu hukum Islam. Selain karya-karyanya yang 
terkenal dalam bidang tersebut, pemikiran Al-Ghazali juga meluas ke prinsip-prinsip 
ekonomi, meskipun sering kali terlupakan oleh perbincangan spiritual dan filsafatnya 
yang lebih terkenal. Penelitian ini bertujuan untuk menggali doktrin-doktrin ekonomi 
yang penting namun sering terabaikan dalam karya monumental Al-Ghazali. Meski 
pengaruhnya yang besar terutama diakui dalam bidang spiritualitas Islam, 
pandangannya terhadap konsep ekonomi memberikan sudut pandang unik untuk 
memahami persinggungan antara ajaran Islam dan etika ekonomi. Penelitian ini 
berupaya untuk menelusuri landasan ekonomi yang hadir dalam tulisan-tulisan Al-
Ghazali, terutama dalam karya-karya seperti "Ihya Ulumuddin" dan "Al-Mustasfa," yang 
lebih dikenal karena pembahasannya tentang spiritualitas dan hukum. Penelitian ini 
ingin mengungkap filosofi ekonomi yang tersirat dalam karya-karya penting tersebut, 
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yang menyoroti pandangan Al-Ghazali terkait keadilan, perilaku etis dalam bisnis, 
pentingnya zakat, dan pandangannya terhadap sifat serakah dalam kerangka ekonomi. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang berakar pada analisis 
mendalam terhadap teks klasik Al-Ghazali, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 
wawasan ekonomi yang selama ini terlupakan di tengah dominasi ajaran spiritualnya 
yang lebih terkenal. Metodologi yang digunakan melibatkan tinjauan menyeluruh 
terhadap tulisan-tulisan Al-Ghazali yang relevan, dengan fokus mengungkap prinsip-
prinsip ekonomi yang dipromosikannya dalam konteks sosial dan etika pada zamannya. 
Memahami pemikiran ekonomi Al-Ghazali tidak hanya mendalamkan pemahaman 
etika ekonomi Islam kita, tetapi juga membuka warisan intelektual yang multiaspek 
yang meliputi spiritualitas, hukum, dan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menunjukkan relevansi dan pengaruh doktrin-doktrin ekonomi Al-Ghazali, serta 
memberikan wawasan berharga tentang fondasi etis perilaku ekonomi sebagaimana 
yang diidealkan oleh cendekiawan Islam terkemuka ini. 
 

Landasan Teori 
Tinjauan tentang latar belakang pemikiran Islam menggambarkan perjalanan 

yang panjang dan penuh peristiwa penting dalam sejarah. Pada masa Jahiliyah, sebelum 
munculnya Islam, wilayah Arab dikenal sebagai daerah yang geografisnya gersang dan 
penuh konflik. Pada periode ini, masyarakat Arab terpecah menjadi berbagai suku dan 
klan, dengan persaingan dan konflik antar mereka yang sering mengarah pada perang 
saudara. Sistem nilai dan agama yang dominan pada saat itu adalah politeisme, di mana 
berbagai dewa dan berhala dipuja, dan ketidaksetaraan sosial sangat kuat. Kemudian, 
pada abad ke-7 Masehi, seorang pedagang bernama Muhammad menerima wahyu dari 
Allah melalui malaikat Jibril, yang membawa pesan tauhid (kepercayaan kepada satu 
Allah) dan mengajarkan nilai-nilai etika, moralitas, serta tanggung jawab sosial yang 
baru. Nabi Muhammad memimpin perubahan besar dalam masyarakat Arab dengan 
menyebarkan ajaran Islam, yang membangun fondasi baru untuk masyarakat yang lebih 
adil dan berperikemanusiaan. Setelah wafatnya Nabi Muhammad, kepemimpinan 
berpindah kepada para khalifah pertama, yang memimpin ekspansi Islam ke luar 
wilayah Arab. Ekspansi ini membawa Islam ke berbagai wilayah dunia, termasuk 
Persia, Mesir, dan wilayah Mediterania. Ini mengarah pada pertemuan budaya dan 
pengaruh lintas peradaban, yang membentuk kerangka kerja pemikiran Islam dan 
menggabungkan elemenelemen dari budaya Yunani, Persia, dan Romawi ke dalam 
tradisi intelektual Islam. Dalam perkembangannya, pemikiran Islam berkembang pesat 
melalui karya-karya sarjana Muslim terkenal seperti Ibn Sina (Avicenna) dalam ilmu 
kedokteran dan filsafat, Al-Farabi dalam politik dan etika, dan Ibnu Khaldun dalam 
sejarah dan sosiologi. Semua ini berkontribusi pada pengembangan pemikiran Islam 
yang mendalam dan beragam dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan humaniora. 
Kesimpulannya, pemikiran Islam memiliki latar belakang yang kaya, yang melibatkan 
perubahan sosial dan sejarah yang signifikan dari zaman Jahiliyah ke masa kedatangan 
Islam dan ekspansinya. Pemikiran ini menjadi pondasi bagi perkembangan budaya, 
ilmu pengetahuan, dan peradaban Islam yang luas, dan masih memiliki dampak yang 
kuat dalam banyak aspek kehidupan dan pemikiran di seluruh dunia hingga saat ini. 

Peran Imam Alghazali dalam Pemikiran Ekonomi Islam Imam Al-Ghazali, juga 
dikenal sebagai Abu Hamid Al-Ghazali (1058-1111 M), adalah seorang cendekiawan dan 
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filsuf Muslim terkenal yang memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pemikiran 
ekonomi Islam. Peran pentingnya dalam mengembangkan pemikiran ekonomi Islam 
dapat diuraikan sebagai berikut: a. Pemaduan Etika dan Ekonomi Salah satu kontribusi 
utama Imam Al-Ghazali dalam pemikiran ekonomi Islam adalah upayanya untuk 
menghubungkan etika dengan ekonomi. Dia memandang ekonomi sebagai aspek yang 
tidak dapat dipisahkan dari moralitas dan etika Islam. Imam AlGhazali menekankan 
pentingnya integritas dalam bisnis dan transaksi ekonomi, serta mengingatkan umat 
Islam untuk mematuhi prinsip-prinsip etika seperti kejujuran, keadilan, dan altruisme 
dalam semua aspek kehidupan ekonomi mereka. 2 b. Konsep Zakat dan Keadilan Sosial 
Imam Al-Ghazali secara tegas mendukung konsep zakat dalam Islam. Zakat adalah 
kewajiban memberikan sebagian dari kekayaan kepada yang membutuhkan, dan ini 
dianggap sebagai alat penting dalam mengatasi kesenjangan sosial. Imam Al-Ghazali 
mendorong praktik zakat yang adil dan efektif untuk membantu kaum miskin dan 
menciptakan masyarakat yang lebih merata. Dengan demikian, konsep zakat dalam 
pemikiran ekonomi Islam sangat dipengaruhi oleh pemikiran Imam Al-Ghazali. c. 
Larangan Riba (Bunga) Imam Al-Ghazali memandang riba atau bunga sebagai praktik 
yang merusak dan tidak etis dalam ekonomi Islam. Dalam karya-karyanya, seperti "Ihya 
Ulum al-Din" (Pembaruan Ilmu Agama), dia mengutuk riba sebagai salah satu bentuk 
ketidakadilan ekonomi yang perlu dihindari dalam masyarakat Islam. Hal ini 
memperkuat larangan riba yang dinyatakan dalam Al-Quran dan Hadis. d. Konsumsi 
yang Bijaksana Imam Al-Ghazali juga memberikan pandangan tentang konsumsi yang 
bijaksana dalam pemikiran ekonomi Islam. Dia mengajarkan pentingnya sikap 
sederhana dan menekankan bahwa konsumsi berlebihan dan hura-hura bisa merusak 
masyarakat. Imam Al-Ghazali mempromosikan kepuasan dalam sederhana dan 
menjauhi pemborosan dalam gaya hidup. e. Keadilan dan Distribusi Kekayaan Imam Al-
Ghazali sangat menekankan keadilan dalam distribusi kekayaan. Dia percaya bahwa 
pemilik kekayaan memiliki tanggung jawab sosial untuk memastikan bahwa kekayaan 
itu didistribusikan secara adil dan merata dalam masyarakat. Dalam perspektifnya, 
ketidaksetaraan ekonomi yang berlebihan adalah pelanggaran terhadap nilai-nilai 
Islam. f. Relevansi Pemikirannya Pemikiran Imam Al-Ghazali dalam pemikiran 
ekonomi Islam tetap relevan dalam konteks modern. Prinsip-prinsip etika, keadilan, 
dan distribusi kekayaan yang diajarkannya dapat diterapkan dalam usaha-usaha untuk 
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan. Prinsip-prinsip ini telah 
menjadi dasar bagi perkembangan pemikiran ekonomi Islam kontemporer. 
 

Metode Penelitian 
Metode penelitian kajian literatur merupakan pendekatan yang memanfaatkan 

sumber-sumber yang sudah ada untuk menyusun analisis mendalam tentang suatu 
topik. Langkah-langkahnya mencakup identifikasi topik, pencarian sumber informasi 
relevan, seleksi dan evaluasi sumber, analisis serta sintesis informasi dari sumber-
sumber yang dipilih, penyusunan, kritik, dan interpretasi terhadap informasi yang 
terkumpul, serta akhirnya, penyajian hasil dalam laporan atau makalah penelitian. 
Pendekatan ini memungkinkan para peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam tentang topik penelitian dengan menggunakan informasi yang telah dikaji 
dari sumber-sumber literatur yang terpercaya. 
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Hasil dan Pembahasan 
Biografi Imam Alghazali  

1. Kehidupan Awal dan pendidikan Kehidupan awal dan pendidikan Imam Al-
Ghazali (lahir pada tahun 1058 M) mencerminkan perjalanan intelektual yang 
luar biasa dan perkembangan akademis yang luar biasa dalam sejarah Islam. 
Berikut adalah uraian tentang kehidupan awal dan pendidikan beliau:  
1. Latar Belakang Keluarga Imam Al-Ghazali lahir di kota Tus, yang saat itu 

merupakan bagian dari wilayah Persia (sekarang Iran). Keluarganya berasal 
dari latar belakang yang berpendidikan dan intelektual. Ayahnya adalah 
seorang ahli hukum dan pemikir yang dihormati, sehingga Imam Al-Ghazali 
tumbuh dalam lingkungan keluarga yang mendorong pendidikan.  

2. Pendidikan Awal Imam Al-Ghazali memulai pendidikannya di Tus dan 
belajar dasar-dasar ilmu pengetahuan Islam, termasuk pembelajaran Al-
Quran dan Hadis. Pada usia muda, dia menunjukkan kecerdasan dan minat 
yang besar dalam ilmu pengetahuan.  

3. Studi di Nishapur Setelah menyelesaikan pendidikan dasar, Imam Al-
Ghazali pergi ke kota Nishapur, yang merupakan pusat intelektual 
terkemuka pada saat itu. Di Nishapur, dia belajar di bawah bimbingan 
sejumlah ulama terkenal, termasuk Imam Al-Haramain AlJuwayni, yang 
merupakan guru besar dalam ilmu kalam (filsafat agama) dan hukum Islam. 
Pendidikan di bawah bimbingan Al-Juwayni sangat memengaruhi 
perkembangan intelektualnya.  

4. Studi di Baghdad Imam Al-Ghazali kemudian melanjutkan studinya di 
Baghdad, yang merupakan pusat ilmu pengetahuan Islam yang sangat 
penting pada masa itu. Di sana, dia belajar di berbagai bidang ilmu, 
termasuk filsafat, teologi, hukum, dan sufisme. Dia menjadi seorang sarjana 
yang sangat dihormati dan dikenal sebagai pengajar yang cemerlang.  

5. Kembali ke Tus Meskipun mencapai tingkat ketenaran dan pengakuan 
yang besar sebagai seorang sarjana, Imam Al-Ghazali mengalami periode 
yang disebut "krisis intelektual" dalam hidupnya. Pada titik ini, dia merasa 
perlu untuk merenung dan mendalamkan pemahaman agamanya. 
Akibatnya, dia meninggalkan dunia akademis dan kembali ke kampung 
halamannya di Tus, di mana dia menjalani periode introspeksi, pertapaan, 
dan kontemplasi.  

6. Kembali ke Kesarjanaan Setelah beberapa tahun mengasingkan diri, Imam 
Al-Ghazali kembali ke dunia akademis dan menulis beberapa karya 
monumental yang menjadi pusat perhatian dalam pemikiran Islam. Karya-
karya terkenalnya, seperti "Ihya Ulum al-Din" (Pembaruan Ilmu Agama), 
adalah upaya untuk menyelaraskan akal, agama, dan etika dalam pemikiran 
Islam. Karya-karya ini menjadi panduan dan referensi penting dalam 
banyak aspek pemikiran Islam, termasuk pemikiran ekonomi Islam. 
Perjalanan hidup dan pendidikan Imam Al-Ghazali mencerminkan 
transformasi intelektual yang luar biasa, dari seorang mahasiswa muda yang 
berbakat menjadi seorang sarjana besar dan pemikir ulung yang 
membentuk pemikiran Islam pada zamannya dan berpengaruh hingga saat 
ini. Keseluruhan perjalanan hidupnya juga menunjukkan pentingnya 
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kecenderungan menuju kontemplasi spiritual dan pencarian kebenaran 
yang lebih mendalam dalam agama Islam.  

2. Perjalanan Intelektual Perjalanan intelektual Imam Al-Ghazali adalah salah satu 
yang paling mencengangkan dalam sejarah pemikiran Islam. Ini mencakup 
perubahan drastis dalam pemikiran dan pendekatan kehidupan yang dimulai 
dari periode awal kehidupannya hingga akhirnya mencapai puncaknya sebagai 
seorang sarjana dan cendekiawan terkenal. Berikut adalah uraian tentang 
perjalanan intelektual Imam Al-Ghazali:  
a. Pendidikan Awal Imam Al-Ghazali lahir di Tus, Persia (kini Iran), pada 

tahun 1058 M. Sejak usia muda, dia menunjukkan bakat dalam mempelajari 
ilmu pengetahuan Islam. Dia mulai pendidikannya dengan mempelajari Al-
Quran dan Hadis, dan kemudian melanjutkan untuk memahami dasar-dasar 
ilmu agama.  

b. Studi di Nishapur Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya, Imam Al-
Ghazali pergi ke kota Nishapur, yang merupakan pusat intelektual 
terkemuka pada masa itu. Di Nishapur, dia belajar di bawah bimbingan 
ulama terkenal seperti Imam Al-Haramain AlJuwayni. Ini adalah periode 
penting dalam perjalanan intelektualnya, di mana dia mendalami ilmu 
kalam (filsafat agama) dan hukum Islam.  

c. Studi di Baghdad Imam Al-Ghazali kemudian pergi ke Baghdad, pusat ilmu 
pengetahuan dan intelektualitas Islam pada masa itu. Di Baghdad, dia 
belajar dalam berbagai bidang ilmu, termasuk filsafat, teologi, hukum, dan 
sufisme. Dia menjadi seorang cendekiawan yang sangat dihormati dan 
dikenal sebagai pengajar ulung.  

d. Krisis Intelektual Meskipun mencapai tingkat ketenaran dan kesuksesan 
akademis yang besar, Imam Al-Ghazali mengalami apa yang disebut "krisis 
intelektual" dalam hidupnya. Pada titik ini, dia merasa dirinya terperangkap 
dalam pertarungan berlebihan antara rasionalitas (akal) dan iman (agama). 
Krisis ini mendorongnya untuk merenung dan mendalami pemahaman 
agamanya lebih dalam lagi.  

e. Pertapaan dan Introspeksi Imam Al-Ghazali meninggalkan dunia akademis 
dan kembali ke kampung halamannya di Tus. Di sana, dia menjalani periode 
introspeksi, pertapaan, dan kontemplasi yang mendalam. Selama masa ini, 
dia merenung tentang sifat manusia, hubungan dengan Tuhan, dan makna 
kehidupan.  

f. Kembali ke Dunia Akademis Setelah beberapa tahun mengasingkan diri, 
Imam Al-Ghazali kembali ke dunia akademis dan menulis karya-karya 
monumental yang mencerminkan pemahaman agama yang lebih dalam dan 
sejalan dengan pengalaman spiritualnya. Karya-karya ini, seperti "Ihya 
Ulum al-Din" (Pembaruan Ilmu Agama), adalah upaya untuk 
menyelaraskan akal, agama, dan etika dalam pemikiran Islam. Karya-karya 
ini memiliki dampak yang luas dalam pemikiran Islam dan di luar itu.  

g. Akhir Hidup dan Warisan Imam Al-Ghazali menghabiskan sisa hidupnya 
mengajar dan menulis karya-karya berharga tentang teologi, filsafat, etika, 
dan spiritualitas. Warisannya mencakup pengaruhnya yang besar dalam 
pemikiran Islam, serta pengembangan konsep-konsep seperti tasawuf 
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(sufisme) dan upaya untuk menggabungkan ilmu pengetahuan rasional 
dengan agama. Ia meninggal pada tahun 1111 M. Perjalanan intelektual Imam 
Al-Ghazali adalah cerminan perubahan mendalam dari seorang 
cendekiawan yang berfokus pada ilmu pengetahuan dan filsafat menjadi 
seorang yang menekankan pentingnya spiritualitas dan keimanan dalam 
pemahaman Islam. Ini membuatnya menjadi salah satu cendekiawan paling 
berpengaruh dalam sejarah pemikiran Islam, dan karya-karyanya terus 
memengaruhi pemikiran dan praktik Islam hingga saat ini.  

3. Kontribusi pertama dalam pemikiran islam Imam Al-Ghazali adalah salah satu 
tokoh terpenting dalam sejarah pemikiran Islam dan telah memberikan banyak 
kontribusi penting dalam berbagai bidang. Berikut adalah beberapa kontribusi 
utama Imam Al-Ghazali dalam pemikiran Islam:  
a. Pemaduan Antara Akal dan Agama Salah satu kontribusi utama Imam Al-

Ghazali adalah upayanya untuk memadukan akal (rasionalitas) dengan 
agama. Pada masa-masa awalnya, dia merasa bahwa ada ketegangan antara 
akal dan agama dalam pemikiran Islam. Namun, dalam karyanya yang 
terkenal "Tahafut al-Falasifah" (Incoherence of the Philosophers), dia 
membela akal sebagai alat yang penting untuk memahami agama, tetapi 
mengingatkan bahwa akal harus berada di bawah otoritas agama dan nilai-
nilai etika.  

b. Kritik terhadap Filsafat Yunani Imam Al-Ghazali melakukan kritik yang 
tajam terhadap filsafat-filsafat Yunani yang sedang berkembang pada 
masanya, seperti filsafat Aristoteles. Dia menunjukkan bahwa beberapa 
aspek filsafat Yunani bertentangan dengan ajaran Islam dan berpotensi 
merusak iman Muslim. Kritiknya membantu menegaskan otoritas agama 
dalam pemikiran Islam.  

c. Pemikiran Tasawuf (Sufisme) Imam Al-Ghazali memainkan peran penting 
dalam pengembangan tasawuf atau sufisme. Melalui pengalaman spiritual 
dan kehidupan pribadinya, dia menekankan pentingnya pengalaman 
langsung dan hubungan pribadi dengan Tuhan dalam praktik keagamaan. 
Karyanya "Ihya Ulum al-Din" (Pembaruan Ilmu Agama) mencakup aspek-
aspek praktis tentang cara mencapai kehidupan spiritual yang lebih 
mendalam.  

d. Pendidikan dan Etika Imam Al-Ghazali memberikan perhatian besar pada 
pendidikan dan etika dalam karyanya. Dia memandang pendidikan sebagai 
alat untuk memahami agama dan mengembangkan karakter yang baik. 
Karyanya tentang etika, seperti "Kitab al-Arba'in" (Empat Puluh Hadis 
tentang Etika), menjadi panduan penting dalam memahami prinsip-prinsip 
etika Islam.  

e. Konsep Keadilan Sosial Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya keadilan 
sosial dalam pemikirannya. Dia mendorong distribusi kekayaan yang adil, 
mengkritik kemewahan dan pemborosan, dan mendukung praktik zakat 
sebagai sarana untuk mengatasi ketidaksetaraan ekonomi dalam 
masyarakat Islam.  

f. Larangan Riba (Bunga) Imam Al-Ghazali menolak riba (bunga) dalam 
keuangan Islam dan menyatakan bahwa praktik riba adalah tidak etis. 



Journal of Student Development Informatics Management (JoSDIM) 
e-ISSN: 2774-8219 

Volume 4, Nomor 1, Januari 2024 
Program Studi Manajemen Informatika 

Universitas Labuhanbatu 

 

7 

Konsep ini memperkuat larangan riba yang dinyatakan dalam Al-Quran dan 
Hadis.  

g. Penelitian dan Falsafah Ilmu Imam Al-Ghazali juga memberikan kontribusi 
penting dalam pemikiran tentang metodologi ilmiah dan falsafah ilmu. 
Dalam karyanya "Maqasid alFalasifah" (Tujuan Filsuf), dia membahas 
metode ilmiah dan pentingnya tujuan penelitian dalam ilmu pengetahuan.  

h. Relevansi dan Pengaruh Luas Karya-karya Imam Al-Ghazali memiliki 
pengaruh yang luas dalam pemikiran Islam dan bahkan di luarnya. Konsep-
konsep yang dia kemukakan, seperti hubungan antara akal dan agama, 
pentingnya pengalaman spiritual, dan keadilan sosial, tetap relevan dalam 
pemikiran Islam kontemporer. Imam Al-Ghazali adalah salah satu tokoh 
yang paling berpengaruh dalam sejarah pemikiran Islam, dan kontribusinya 
yang luas mencakup berbagai aspek pemikiran, teologi, filsafat, etika, dan 
spiritualitas. Karyanya telah memengaruhi pemikiran dan praktik Islam 
selama berabad-abad.  

4. Pemikiran Ekonomi Islam Alghazali  
Pemikiran ekonomi Islam menurut Imam Al-Ghazali mencakup sejumlah 

konsep dan prinsip yang mencerminkan visinya tentang bagaimana ekonomi harus 
dijalankan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Berikut adalah beberapa aspek penting dari 
pemikiran ekonomi Islam Imam Al-Ghazali:  

a. Tawheed (Tauhid) dan Etika Tawheed, atau kepercayaan pada satu Allah, 
adalah prinsip fundamental dalam pemikiran Islam dan menjadi dasar 
pemikiran ekonomi Imam Al-Ghazali. Dia meyakini bahwa semua aspek 
kehidupan, termasuk ekonomi, harus diselaraskan dengan prinsip tauhid. 
Ini berarti bahwa semua tindakan ekonomi harus didasarkan pada etika 
dan moralitas yang sesuai dengan ajaran Islam.  

b. Zakat Imam Al-Ghazali sangat mendukung konsep zakat dalam Islam. 
Zakat adalah kewajiban memberikan sebagian dari kekayaan kepada yang 
membutuhkan. Dia menganggap zakat sebagai cara yang efektif untuk 
mengatasi ketidaksetaraan ekonomi dan menciptakan masyarakat yang 
lebih merata. Zakat juga dilihat sebagai sarana untuk menghilangkan 
kemiskinan dan memberikan dukungan kepada mereka yang kurang 
beruntung.  

c. Keadilan Ekonomi Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya keadilan 
ekonomi dalam masyarakat Islam. Dia berpendapat bahwa distribusi 
kekayaan harus dilakukan secara adil, dan ketidaksetaraan ekonomi yang 
berlebihan harus dihindari. Ini mencerminkan prinsip-prinsip keadilan 
sosial yang mendasari pemikiran ekonomi Islam.  

d.Larangan Riba (Bunga) Imam Al-Ghazali dengan tegas menolak riba atau 
bunga dalam ekonomi Islam. Dia menganggap riba sebagai bentuk 
eksploitasi yang tidak etis dan merusak. Prinsip larangan riba ini sesuai 
dengan ajaran Islam yang dinyatakan dalam Al-Quran dan Hadis.  

e. Pandangan tentang Konsumsi Imam Al-Ghazali juga memberikan 
pandangan yang bijaksana tentang konsumsi dalam pemikiran ekonomi 
Islam. Dia mengajarkan pentingnya sikap sederhana dan menekankan 
bahwa konsumsi berlebihan dan hura-hura bisa merusak masyarakat. 
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Pandangan ini mempromosikan kepuasan dalam sederhana dan menjauhi 
pemborosan dalam gaya hidup.  

f. Pemberdayaan Ekonomi Imam Al-Ghazali mengadvokasi pemberdayaan 
ekonomi, terutama melalui zakat dan infaq, sebagai cara untuk membantu 
mereka yang kurang mampu dalam masyarakat. Dia melihat penggunaan 
dana zakat untuk memberdayakan ekonomi kaum miskin sebagai langkah 
penting dalam mencapai tujuan keadilan ekonomi.  

g. Pentingnya Etika dalam Bisnis Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya 
etika dalam bisnis dan perdagangan. Dia mengingatkan umat Islam untuk 
mematuhi prinsip-prinsip etika seperti kejujuran, keadilan, dan altruisme 
dalam semua aspek kehidupan ekonomi mereka.  

h. Relevansi Pemikirannya Pemikiran Imam Al-Ghazali dalam pemikiran 
ekonomi Islam tetap relevan dalam konteks modern. Prinsip-prinsip etika, 
keadilan, dan distribusi kekayaan yang diajarkan olehnya dapat diterapkan 
dalam usaha-usaha untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil dan 
berkelanjutan. Imam Al-Ghazali memberikan kontribusi yang signifikan 
dalam pengembangan pemikiran ekonomi Islam, terutama dalam konteks 
nilai-nilai moral dan etika yang harus mengatur tindakan ekonomi. Prinsip-
prinsip yang dia kemukakan telah menjadi dasar bagi banyak pemikiran 
ekonomi Islam kontemporer dan tetap menjadi sumber inspirasi bagi 
mereka yang ingin memahami bagaimana ekonomi dapat dijalankan sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam.  

5. Penerapan Pemikiran Ekonomi Islam Alghazali  
a. Zakat Salah satu prinsip utama dalam pemikiran ekonomi Islam al-Ghazali 

adalah zakat, yaitu kewajiban memberikan sebagian dari kekayaan kepada 
yang membutuhkan. Penerapan zakat di negara-negara Muslim biasanya 
melibatkan pembayaran zakat oleh individu dan perusahaan. Dana zakat ini 
kemudian digunakan untuk membantu fakir miskin, yatim piatu, dan 
orang-orang yang kurang beruntung dalam masyarakat.  

b. Larangan Riba (Bunga) Prinsip larangan riba diterapkan dalam sistem 
keuangan Islam. Bank-bank dan lembaga keuangan Islam beroperasi tanpa 
menggunakan riba atau bunga dalam transaksi mereka. Sebagai gantinya, 
mereka berfokus pada prinsip bagi hasil (profit-sharing) atau pembiayaan 
berbasis aset.  

c. Keadilan Sosial Penerapan pemikiran ekonomi Islam al-Ghazali juga 
mencakup upaya untuk menciptakan keadilan sosial dalam masyarakat. Ini 
melibatkan redistribusi kekayaan dan sumber daya untuk mengurangi 
ketidaksetaraan ekonomi. Program-program bantuan sosial, peluang 
pendidikan, dan pekerjaan yang adil adalah contoh implementasi konsep 
ini.  

d.Penghindaran Hura-Hura Pemikiran Imam Al-Ghazali tentang 
penghindaran hura-hura mendorong masyarakat untuk menghindari 
pemborosan dan gaya hidup mewah yang tidak perlu. Ini dapat tercermin 
dalam pola konsumsi yang lebih sederhana dan bijaksana, yang sesuai 
dengan nilai-nilai Islam.  
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e. Pemberdayaan Ekonomi Penerapan pemikiran ekonomi Islam al-Ghazali 
juga termasuk upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat yang lebih 
miskin. Program-program yang mendukung wirausaha kecil dan menengah, 
pelatihan keterampilan, dan dukungan usaha mikro adalah contoh 
implementasi ini.  

f. Etika dalam Bisnis Prinsip-prinsip etika dalam bisnis seperti kejujuran, 
keadilan, dan altruisme dipromosikan dalam pemikiran ekonomi Islam al-
Ghazali. Bisnis dan praktik perdagangan yang etis adalah bagian penting 
dari penerapan prinsip ini.  

g. Penyelenggaraan Lembaga Keuangan Islam Lembaga-lembaga keuangan 
Islam, seperti bank syariah, takaful (asuransi syariah), dan lembaga 
pembiayaan berbasis aset, adalah implementasi praktis dari pemikiran 
ekonomi Islam al-Ghazali. Mereka beroperasi dengan mematuhi prinsip-
prinsip Islam yang mengatur transaksi keuangan.  

h. Pendidikan dan Kesadaran Penerapan pemikiran ekonomi Islam al-Ghazali 
juga melibatkan pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang prinsip-
prinsip ekonomi Islam. Pendidikan tentang nilai-nilai etika dan ekonomi 
Islam dapat membantu masyarakat memahami dan mengamalkan prinsip-
prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari mereka. Penerapan pemikiran 
ekonomi Islam al-Ghazali melibatkan berbagai aspek kehidupan ekonomi 
dan sosial dalam masyarakat Muslim. Tujuannya adalah menciptakan 
masyarakat yang lebih adil, berkelanjutan, dan sesuai dengan ajaran Islam. 
Ini melibatkan kerjasama antara individu, bisnis, pemerintah, dan lembaga-
lembaga keuangan untuk mencapai tujuan ini. 

 
Kesimpulan 

Kesimpulan dari pemikiran ekonomi Islam al-Ghazali adalah bahwa ekonomi 
dalam konteks Islam harus berlandaskan pada prinsip-prinsip etika, moralitas, dan 
keadilan. Imam AlGhazali menekankan pentingnya tawheed (kepercayaan pada satu 
Allah) sebagai landasan utama dalam semua aspek kehidupan, termasuk ekonomi. 
Praktik-praktik seperti zakat, larangan riba (bunga), dan penghindaran hura-hura 
adalah inti dari pemikiran ekonomi Islam al-Ghazali. Implementasi konsep ini 
mencakup redistribusi kekayaan, pemberdayaan ekonomi masyarakat yang lebih 
miskin, etika dalam bisnis, dan pendidikan tentang nilai-nilai Islam. Penerapan 
pemikiran ini bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil, berkelanjutan, 
dan sesuai dengan ajaran Islam, dengan mengintegrasikan akal, agama, dan etika dalam 
kehidupan ekonomi sehari-hari. 
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